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Abstrak 

Sistem terdistribusi adalah sistem yang terdiri dari beberapa komponen yang berada pada lokasi berbeda dan 

saling berkomunikasi melalui jaringan untuk mencapai tujuan bersama. Salah satu tantangan utama dalam sistem 

terdistribusi adalah pemilihan algoritma routing yang efektif untuk memastikan pengiriman data yang efisien dan 

andal. Routing adalah proses menentukan jalur terbaik untuk pengiriman data antar node dalam jaringan. Systematic 

Literature Review (SLR) untuk menganalisis algoritma routing dan arsitektur jaringan pada sistem terdistribusi. Dari 

30 jurnal yang direview, ditemukan bahwa algoritma routing yang sesuai dengan sistem terdistribusi teridentifikasi 

pada 22 jurnal, sementara 8 jurnal lainnya tidak relevan. Selain itu, algoritma routing yang paling sering digunakan 

dalam sistem terdistribusi adalah algoritma Dijkstra, yang muncul dalam 6 jurnal. Pada aspek arsitektur jaringan, 

MANET (Mobile Ad Hoc Network) menjadi arsitektur yang paling sering digunakan, dengan frekuensi kemunculan 

sebanyak 9 jurnal. SLR ini memberikan wawasan komprehensif tentang tren, relevansi, dan kontribusi algoritma 

routing serta arsitektur jaringan dalam sistem terdistribusi, yang dapat menjadi acuan bagi penelitian lebih lanjut.  

 
Kata Kunci: Sistem Terdistribusi, Algoritma Routing, Systematic Literature Review (SLR) 

 
I. PENDAHULUAN  

 

Sistem terdistribusi dan jaringan dinamis menjadi dua komponen utama yang mendukung 

perkembangan teknologi informasi di era digital [1]. Sistem terdistribusi merujuk pada sekumpulan 

komputer yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan bersama melalui komunikasi jaringan [2]. 

Sementara itu, jaringan dinamis menggambarkan sistem jaringan yang terus berubah, baik dalam hal 

topologi, koneksi, maupun jumlah perangkat yang terhubung [3]. Kedua konsep ini memiliki relevansi 

yang besar dalam berbagai aplikasi, seperti komputasi awan, Internet of Things (IoT), kendaraan otonom, 

dan jaringan sensor [4].  Algoritma routing menjadi elemen kunci dalam memastikan komunikasi yang 

efisien, andal, dan aman dalam sistem terdistribusi dan jaringan dinamis [1]. Algoritma routing bertugas 

menentukan jalur optimal untuk pengiriman data antara node dalam jaringan [5]. Keberhasilan suatu 

sistem terdistribusi atau jaringan dinamis sangat bergantung pada efektivitas algoritma routing yang 

digunakan [6]. Oleh karena itu, SLR dan analisis terhadap algoritma routing menjadi penting untuk 

meningkatkan kinerja sistem tersebut. 

Perkembangan algoritma routing dalam sistem terdistribusi banyak diterapkan dalam bidang TI, 

terutama pada sistem yang mendukung komunikasi dan pengiriman data antar berbagai komponen yang 

tersebar di lokasi yang berbeda [7]. Algoritma routing dalam sistem terdistribusi dapat dibagi menjadi 

beberapa kategori, seperti Dijkstra [8], DUAL [9], TORA [10], Greedy  [11], A* [12], AODV [13], 
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optimasi routing [14], Ant Colony System (ACS) [14], Dynamic-power Transmission [14], ACO [15], 

Pemilihan Node Tetangga Terbaik [7], Distance Vector [13], Link State [3], PR-APC [3], dan PSO . 

Arsitektur jaringan juga memiliki peran penting, seperti MANET [10], WSN [16], Hierarkis [16], MAN 

[17], TIPHON [9], LAN , dan SDN . 

Systematic Literature Review (SLR) digunakan untuk memberikan gambaran komprehensif 

mengenai perkembangan algoritma routing [18]. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi tren, kekuatan, kelemahan, serta peluang penelitian lebih lanjut dengan cara menyusun 

dan menganalisis hasil penelitian yang telah dipublikasikan[19]. Dengan demikian, metode ini 

memberikan landasan yang kuat untuk memahami kontribusi algoritma routing terhadap pengembangan 

sistem terdistribusi [20]. Selain itu, SLR membantu mengelompokkan algoritma routing berdasarkan 

kegunaannya pada berbagai jenis arsitektur jaringan, seperti MANET, WSN, dan SDN, serta menyoroti 

kesesuaian algoritma tertentu untuk kondisi jaringan yang spesifik.  

Data-data yang di kumpulkan adalah jurnal yang membahas tentang pengembangan sistem 

informasi dari tahun 2019 hingga 2024. Data tersebut diidentifikasi menggunakan metode Systematic 

Literature Review (SLR) [21]. Dengan menggunkan Metode SLR dapat dilakukan review dan identifikasi 

jurnal secara sistematis yang pada setiap prosesnya mengikuti langkah-langkah atau protokol yang telah 

di tetapkan [22]. Selain itu, Metode SLR dapat menghindari identifikasi yang bersifat subjektif dan 

diharapkan hasil identifikasinya mampu memperkaya literatur terkait penggunaan Metode SLR dalam 

proses identifikasi jurnal. 

Metode penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 

menganalisis algoritma routing yang diterapkan dalam sistem terdistribusi dan jaringan dinamis. SLR 

adalah metode terstruktur dan sistematis yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mensintesis literatur yang relevan dengan topik penelitian algoritma routing. Metode ini digunakan untuk 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai tren, tantangan, serta kontribusi penelitian dalam 

pengembangan dan penerapan algoritma routing. 

 
II. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode Systematic Literature Review (SLR) untuk menganalisis algoritma routing yang 

digunakan dalam sistem terdistribusi. SLR yang terstruktur dan terorganisasi untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis literatur yang relevan dengan topik penelitian tertentu. Metode ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang tren, tantangan, dan kontribusi penelitian 

di bidang yang dipilih.  

SLR memiliki 3 fase utama yaitu Planning, Conduction, dan Reporting. Berikut penjelaan dari 

masing-masing langakah dalam SLR : 
18. Planning 

Tahapan ini bertujuan untuk merencanakan proses pelaksanaan SLR secara menyeluruh. Dimulai dengan 

mengidentifikasi kebutuhan penelitian untuk memahami permasalahan yang akan dipecahkan, yaitu menganalisis 

algoritma routing dalam sistem terdistribusi dan jaringan dinamis. Pada tahap ini, peneliti mengembangkan protokol 

SLR yang mencakup definisi ruang lingkup, kriteria inklusi dan eksklusi, sumber literatur yang akan digunakan, 

serta metode pencarian data. 

 

19. Conduction 

Tahap ini merupakan proses pelaksanaan SLR yang melibatkan pencarian, seleksi, dan analisis literatur. 

Peneliti melakukan pencarian literatur dengan menggunakan kata kunci seperti "algoritma routing" dan "routing 

sistem terdistribus", pada basis data yang relevan di Google Scholar, ResearchGate dan Garuda Jurnal. Setelah itu, 

literatur disaring berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan, misalnya berdasarkan tahun 
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publikasi, jenis studi, atau relevansi topik. Data atau informasi yang relevan kemudian diekstraksi dari literatur yang 

dipilih untuk dianalisis lebih lanjut guna menjawab pertanyaan penelitian. Dari hasil pencarian di dapatkan sebanyak 

30 jurnal setelah itu memilih berdasarkan Reasearch Question untuk mempermudah proses membuat kriteria yang 

akan membantu dalam memilih jurnal berdasarkan RQ1, RQ2,RQ3 dan akan menghasilkan 22 jurnal yang akan 

digunakan untuk di tinjau, Reasearch Question pada penelitian ini adalah algoritma routing. Berikut merupakan 

search string yang digunakan dalam pencarian tinjauan literatur : 

 

Tabel 1. Search String 

 

No Populasi Golongan 

1 (Algoritma routing)                      AND 

(Jaringan Terdistribusi)                AND 

(Algoritma routing AND Jaringan) AND 

(Sistem terdistribusi OR Distributed 

systems) 

 

 

Tabel 2. Reasearch Question 

 

ID Reasearch Question Tujuan 

RQ1 Apa saja algoritma routing yang 

digunakan dalam sistem 

terdistribusi 

Mengidentifikasi berbagai algoritma 

routing yang telah diterapkan di sistem 

terdistribusi 

RQ2 Apa kelebihan dan kekurangan 

dari masing-masing algoritma 

routing dalam konteks sistem 

terdistribusi 

Mengevaluasi performa, efisiensi, dan 

keterbatasan algoritma routing 

berdasarkan literatur yang tersedia. 

RQ3 Apa arsitektur jaringan yang 

sering digunakan? 

Mengetahui tren arsitektur jaringan 

yang sering digunakan 

 
20. Reporting 

Tahapan reporting dalam Systematic Literature Review (SLR) merupakan langkah akhir yang bertujuan 

untuk menyusun dan menyampaikan hasil penelitian secara terstruktur dan informatif. Pada tahap ini, peneliti 

merangkum seluruh data yang telah dikumpulkan dan dianalisis selama proses SLR ke dalam bentuk laporan atau 

dokumen yang mudah dipahami. Laporan SLR biasanya dimulai dengan bagian Abstrak yang membahas hasil dari 

laporan yang telah di buat untuk memudahkan bagi pembaca untuk mengetahui hasil penelitian dengan lebih 

singkat.  

Pendahuluan, yang menjelaskan latar belakang penelitian, tujuan utama, dan relevansi topik. Selanjutnya, 

peneliti memaparkan Metodologi, termasuk bagaimana proses pencarian, seleksi, dan analisis literatur dilakukan. 

Bagian inti dari laporan ini adalah Hasil dan Diskusi, di mana temuan utama dipresentasikan menggunakan narasi, 

tabel, grafik, atau visualisasi lain. Peneliti membahas tren, kontribusi, serta tantangan yang ditemukan dari literatur 

yang dianalisis. Tahapan ini diakhiri dengan Kesimpulan, yang merangkum temuan utama dan memberikan saran 

untuk penelitian lebih lanjut. Laporan SLR harus transparan, terstruktur, dan relevan, sehingga dapat digunakan 

sebagai acuan oleh peneliti lain dalam bidang yang sama. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 RQ 1 (apa algoritma routing yang digunakan sesuai dengan algoritma dalam sistem 

terdistribusi?) 

 
Gambar 1 Algoritma yang Sesuai dengan Sistem Terdistribusi 

 Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa algoritma routing yang dinilai sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik sistem terdistribusi tercatat sebanyak 22 jurnal. Sementara itu, algoritma routing yang tidak 

sesuai dengan sistem terdistribusi hanya tercatat sebanyak 8 jurnal. Dengan demikian, total jumlah jurnal 

yang dianalisis dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 jurnal, yang mencakup berbagai studi terkait 

implementasi dan evaluasi algoritma routing dalam konteks sistem terdistribusi. Jumlah ini memberikan 

gambaran yang cukup untuk menilai relevansi dan kinerja algoritma routing dalam sistem terdistribusi 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dipublikasikan. 

 RQ2 (Algoritma routing yang banyak digunakan?)  

 
Gambar 2 Frekuensi Penggunaan Algoritma Routing dalam  Data RQ2 
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Pada Gambar 2 dijelaskan frekuensi penggunaan algoritma routing yang paling sering digunakan. 

Untuk algoritma routing yang sering digunakan pada sistem terdistribusi yaitu Djikstra yang digunakan 

dalam 6 jurnal . DUAL, TORA, Greedy, dan A* digunakan dalam penelitian sebanyak 2 penelitian. 

Sedangkan AODV, Optimasi Routing, Ant Colony System (ACS), Dynamic-power Transmission, ACO, 

Pemilihan Node Tetangga Terbaik, Distence Vector, Link State, PR-APC, dan PSO masing masing 

digunakan sebanyak 1 kali dalam penelitian. 

RQ3 (Apa arsitektur jaringan yang sering digunakan?) 

 
Gambar 3 Frekuensi Penggunaan Arsitektur Jaringan dalam Data RQ3 

 Gambar 3 menggambarkan frekuensi penggunaan berbagai arsitektur jaringan yang dianalisis 

dalam data RQ3. Arsitektur jaringan yang paling sering digunakan adalah MANET, yang ditemukan 

dalam 9 jurnal, menunjukkan dominasi dan popularitasnya dalam penelitian terkait. WSN dan Hierarkis 

masing-masing digunakan dalam 4 jurnal, sementara Mesh ditemukan dalam 3 jurnal. Adapun arsitektur 

MAN, TIPHON, LAN, dan SDN memiliki frekuensi penggunaan yang sama, yaitu masing-masing hanya 

ditemukan dalam 1 jurnal. Data ini memberikan gambaran tentang distribusi penggunaan arsitektur 

jaringan dalam konteks penelitian, dengan MANET sebagai arsitektur yang paling dominan. 
IV. KESIMPULAN 

 Dari 30 jurnal yang direview didapakan jawaban dari masing-masing RQ yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk 

RQ1 algoritma routing yang digunakan sesuai dengan algoritma dalam sistem terdistribusi yaitu sebanyak 22 jurnal yang 

sesuai, sedangkang 8 jurnal lainnya tidak sesuai dengan algoritma dalam sistem terdistribusi. Sedangkan RQ2 algoritma 

routing yang yang sering digunakan dalam sistem terdistribusi yaitu Djikstra sebanyak 6 jurnal dari seluruh jurnal. Dan untuk 

RQ3 Arsitektur jaringan yang sering digunakan yaitu MANET ditemukan sebanyak 9 jurnal dari keseluruhan jurnal yang di 

review. 
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